
INTiSARI 

ISO 9000 sebagai salah sain srandard srs!cm mutu sangaS besar manf'aainya 
untuk menjamin kualitas produk secara keseluruhan. Peniaminan mutu oroduk ini 
dalam ISO 9000 disebui Quality Assurrance, jika hal mi sudah dilaksanak'an dengan 
bark dan telals mendapatkan sertifikat maka yang dapat diperoleh adaiah scrnacarn 
tuntutan untuk meningkatkan kmeria pemsahaan dan kemampuannya dalam 
menghadapi persaingan bebas. Di sisi lain kepercayaan pelanggan lerhadap 
perusahaan akan semakin meningka! seiring dengan mem'ngkarnya kemampuan 
perusahaan dalain menerapkan sistim manajemen mutu ISO 9000. 

Pada penclitian Tugas Akhir ini eiemon ISO 9000 vanu dilelili adaiah elemen 
yang mempunyai kaitan erat dengan tingkat kegagalan produk. Dan dua puluh 
cleruen ISO 9000 ada dua elemen yang berkaitan erai dengan tingkal kegagalan 
produk yaitu elemen pengendalian proses dan elemen pengendalian penyimpanuan 
produk. Metode yang digunakan pada penelitian mi adaiah metode skoring 
(Minawaty, 1999} dengan membandingkau antara piosedur dengan penerapan ISO 
9UUU dengan knteria yang sudah ditenrukan. 

uan hasil anahsis telah diperoleh bahwa penerapan ISO 9000 pada PT WIKA 
rfeton Boyoiaii telah berjalan dengan cukup baik, namun pada beberapa hal ada van
masih perlu ditingkatkan kinerjanya. Tindak Janjut dan diterniikannya produk gagal 
adaiah dengan nierekomendasikan nndakan korekiif dan prevents!' untuk niencegah 
dan memperbaiki produk yang gagal agar pada proses yarw selanmtnva 
aitemukan iagi, paling tidak unruk produk gagal dengan kesalahan yang sama. Hasil 
dan pembabasan teiah disebutkan bahwa dalam saiu talmn lerjadi 0~04% produk 
gagal yang secara keseluruhan telah dibenkan rekomendasi tindak lanjut dan telah 
diiaksanakan pada proses seianiuinya. 


